BAB 11

TINJAUAN UMUM TENTANG HADANAH

A. Definisi hadanah
Secara bahasa yang dimaksud dengat@dnah atau pemeliharaan anak
adalah meletakkan sesuatu dekat dengan tulang ataukdi pangkuan, karena
ibu waktu menyusukan anaknya meletakkan anak angjkuannya, seakan-akan

ibu di saat itu melindungi dan memelihara anaknfadapun pemeliharaan anak

diambil dari pengertian istilah bahasa AR -Glan yang berarti mengasubh,
merawat Adapun lafal*4Las” jtu diambil dari kata’s=>)l yang artinya: sisi,

samping, lambung, rusdkanggota tubuh dari ketiak sampai ke pinggul, dan
meletakkan sesuatu pada tulang rusuk atau pandkdamena sewaktu
menyusukan anaknya, ibu meletakkan pada pangkuan ssbelah rusuknya,
yang seakan-akan ia melindungi dan memelihara gadkn

Secara terminologis banyak dirumuskan oleh paranailadengan
berbagai definisi. Diantaranya menurut al-Imam awbwi adalah memelihara

orang yang tidak dapat menjaga dirinya sendiri dakiyang dapat menyakitinya

! Abdul Rahman GhozaliFigih Munakahat Jakarta: Kencana Prenada Media Group, Cet. ke-
[, 2008, h. 175.

2 Ahmad Warson MunawwiKamus Al-Munawwir Arab Indonesia Terlengk&urabaya:
Pustaka Progresif, Edisi ke-Il, 1997, h. 274.

¥Kamal Muchtar Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawjrikarta: Bulan Bintang, Cet.
ke-111, 1993, h. 137.

4 Dewan Redaksi Depag REnsiklopedi Islam Di Indonesidakarta: CV. Anda Utama, 1993,
h. 366.
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karena dia tidak cakap (belumumayyiy, mendidik serta menjaganya dengan
baik serta memberikan makan dan minum dan sebagfainy

Kemudian menurut Abdurrahman al-Jazitiadanah didefinisikan
sebagai menjaga anak kecil, orang yang lemah, damgg/ang tidak waras dari
segala yang membahayakan dengan segala kemampoametawat mereka
dengan baikK.

Menurut al-Mawardi hadanah adalah mendidik dan menjaga
kepentingan anak dalam waktu yang ditentukan diak tmembedakan baik itu
bermanfaat ataupun tidak.

Kemudian menurut Wahbah Zuhaili yaitu mendidik daemelihara
orang yang tidak dapat menjaga dirinya sendiri dakiyang dapat menyakitinya
karena tidak cakapadami tamyk) seperti anak kecil dan orang dila.

Al-Sayyid al-Sabiq mendefinisikankadanah sebagai melakukan
pemeliharaan anak-anak yang masih kecil laki-lakiipun perempuan dan sudah
besar tetapi belutmumayyiz tanpa perintah dari padanya, menyediakan sesuatu

yang menjadikan kebaikan baginya, menjaga dariasesyang menyakiti dan

® Al-lmam an-NawawiAl-Majmu’ Syarh Al-Muhazzahluz XIX, Beirut: Daar al-Fikr, Cet.
ke-XVII, 2005, h. 423.

" Abdurrahman al-JaziriAl-Figh ‘Ala Mazahib Al-Arba’ah Juz 1V, Beirut: Daal-Kutub al-
‘llmiyah, t.th, h. 455,

8 Al-imam al-Mawardi,Al-Hawi Al-Kabit Fi"Figh Mazhab Al-lmen Al-Syd'i , Juz XI, Beirut:
Dar Al-Kutub Al-‘limiyah, Cet. ke-l, 1994, h. 498.

°®Wahbah Zuhailial-Figh al-Islam Wa AdillatuhuJus X, Dimasyq: Daal-Fikr, t.th, h. 7295.
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merusaknya, mendidik jasmani, rohani dan akalngar aampu berdiri sendiri

menghadapi hidup dan memikul tanggung jaWab.

Dalam Ensiklopedia Islam, pemeliharaan afea#anah yaitu tugas
menjaga atau mengasuh bayi atau anak kecil yangnbelampu menjaga dan
mengatur diri sendirt:

Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarikuskesimpulan bahwa
hadanah mengandung beberapa pengertian sebagai berikut:

a. Pemeliharaan anak dari segala bahaya fisik yanggkminmenimpanya
seperti penyakit dan kecelakaan.

b. Perlindungan terhadap anak dari kemungkinan gamggskis dan rohani
misalnya pergaulan dengan teman atau lingkungary ydapat merusak
perkembangan kepribadiannya.

c. Pemberian makanan, pakaian dan tempat tinggal lggag.

d. Pemberian pengajaran dan pendidikan tahap awatlkepzak.

e. Hadanahdalam hal ini hanya terbatas pada anak yang nkasihatau orang
yang kurang waras, sedangkan pada anak yang bahg tidak wajib
melakukamadanah

Dari berbagai definisi tersebut menurut penuligdanah adalah

mendidik dan memelihara anak itu, mengurus makang@numan, pakaian,

19 Al-Sayyid al-Sabiq,Fikih Sunnah Terj. Moh. Thalib, Jakarta: PT. Al-Ma’arif, Cete-l,
1980, h. 160.

" Tim Penulis IAIN Syarif HidayatullaHEnsiklopedi Islam di Indonesidakarta: Djambatan,
1992, h. 269.
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kebersihan, pendidikan, kebutuhan materiil atauppinituil sampaimumayyiz

(usia 21 tahun), sehingga anak tersebut selantap talamislam, /man, 1hsan

serta hidup dalam lingkungan keluarga Islam yaagte&rhadap agama. Dan anak

tersebut mempunyai masa depan yang cerah dan dathmpnya tidak selalu

dibayang-bayangi rasa trauma yang mendalam yargbdtkan oleh putusnya

perkawinan ayah serta ibunya.

. Dasar Hukum Hadanah

Dasar disyari’atkannybadanah adalah sebagaimana dijelaskan dalam:

a. Al-Quran

Pemeliharaan anak pada dasarnya menjadi tanggwap jaedua

orang tuanya. Pemeliharaan ini meliputi berbagal faitu masalah
pendidikan, ekonomi dan segala sesuatu yang mekgadituhan pokok anak.
Meskipun dalam hal ekonomi tidak menutup kemungkibahwa istri dapat
membantu suami dalam menanggung kewajiban ters&lauéna itu yang
terpenting adalah adanya kerja sama dan salinggoteenolong antara suami
dan istri dalam memelihara, mendidik anak dan metagkannya hingga
anak tersebut dewasa. Sebagaimana firman Allamd3laat an-Nisa’ayat 9,
yaitu:
JAQew &0 B A Lo S OO0 e
SRR, A" A3 SIS BXAN OO =
BXA220Le@ - OHOAIDQND CO*B3EBZ0->0

AFerde  BHXUD>0%4Q0cHw FERDOONEHEN
S QCORNOAIR CG+IULA BAX-UMNMwU>Q0€ 0w @0
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Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yassepndainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemyahg
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) merekahQlebab itu
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hentakiareka
mengucapkan perkataan yang ben&(QS. An-Nisa’: 9)

Maksud dari ayat di atas adalah generasi atau amak-yang lemah
baik fisik maupun mental harus dirawat dan dijaghagaimana mestinya.
Untuk itu menjadi kewajiban bagi setiap orang tuduk memelihara dan
mengasuh anak dalam menghadapi masa depannya.s8daa prinsip-
prinsip tersebut maka hukum melakukdadanah adalah wajib. Karena
meninggalkan pemeliharaan anak akan menyebabkamé&efan masa depan
dan mental anak. Sebagaimana wajibnya nafkah Inadfi aga dimaksudkan
untuk menyelamatkan dari kehancuran masa depan.

Kemudian QS. an-Nisa’ ayat 58, yaitu:

O JEATRORE-E40O A P o HEAN®)
FOEEND QECOCOI T B I BIOBOXKI¢=D &
h€e=(O+ER0 F OO AV NEw 2O
y)m [B8] OO -OCGwe 3 ¢x2V ¢
=l SYLORID MY Wwa a WME B-O<CO7E06O8
BAEODN DGO 4 #ONDUT ALa e OQRO
¥ AXIGD ALa S OH RO HON. OV
FCOBNOP o OO, AXl=
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan aiman
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kapabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu tapkam
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajayang
sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adéfha
Mendengar lagi Maha Melihat® (QS. An-Nisa’: 58)

121 ajnah Pentashih Mushaf Al-Qur'an Depag RI;Qur'an dan TerjemahnyaSemarang:
CV. As-Syifa’, 1992, h. 116.
1bid, h. 128.
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Ayat ini menjelaskan bahwa orang tua (bapak dan ipang
mendapatkan amanat dari Allah hendaklah menjagamgaawatnya dan
memeliharanya dengan baik. Karena Allah memberétaanat kepada orang
yang berhak menerimanya dan kelak ia akan dimintaka
pertanggungjawabannya.

Kemudian firman Allah SWT Surat at-Tahrim ayat 6:

OxCN LA Lo S o O&e-@06% 60
AHZ2ERO0O->ALOW WX-MADL BXURGEILK 7
ScGE@o $1 AE7EONEr 2O ¢
VO OCGwe 3 srALECO0>A €0

MO0 A ¢NEa -0
Artinya: “Hai orang-orang Yyang beriman, peliharalah dirimu ad
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adahanusia

dan batu.™* (QS. At-Tahrim: 6)

Maksud dari ayat di atas bahwa anak merupakan ieadam amanat
yang dititipkan oleh Allah SWT kepada manusia yagjb dipelihara, dijaga
dan dibina. Sebagai wujud pemeliharaan terhadaf, amang tua harus
mengajarkan anak untuk melaksanakan perintah dajaote larangan-Nya.
Hal itu dapat diberikan dengan memberikan bekadig#kan agama, sebab

agama itu menjadi ujung tombak untuk membentuk Ktaraanak dalam

segala yakni tingkah laku, akhlak dan agidahnya.

. Hadits

¥ bid, h. 1143-1144.
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Artinya: “Dari Rafi’ bin Sinan r.a ia masuk Islartetapi istrinya tidak mau
(mengikutinya) masuk Islam. Maka Nabi SAW menducgukkang
ibu di satu sudut dan sang ayah di sudut yang kaimudian beliau
dudukan si anak di antara keduanya. Tenyata si aoaklong
kepada ibunya. Maka beliau berdoa,”Ya Allah, bérifetunjuk.”
Dan kemudian ia condong kepada ayahnya, maka sgaly a
mengambilnya® (HR. Abu Daud dan Nasa'i. hadits ini dinilai
shahih oleh al-Hakim)

Hadits ini menunjukkan bahwa masalad/anah pemeliharaan anak
oleh ibu yang bukan Islam, dipandang tidak berhalehka kekafirannya itu.
Alasannya adalah ruang lingku@adanah meliputi pendidikan agama anak
tersebut. Hal ini juga beralasan bahwa ketika Réiahl Saw. mendoakan
anak ini supaya diberikan petunjuk oleh Allah SWAtuk memilih ayahnya
yang beragama Islam dan bukan memilih ibunya.

Hadits Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Abu Hurairadny menyatakan:

O dp gy O bl Jsmsy b B 5000 01 16 aie B )y 308 il o8

B o A B Loy slomd Bie ) 5 n Ly 3ad By 2L Cady

h. 139.

5 Al-iImam Abu Dawud,Sunan AbDawud, Juz I, Beirut: Daal-Kutub al-‘limiyyah, , 1996,

%|bnu Hajar Al-AsqalaniBulig Al-Maram Min Adillat Al-Ahkim, alih bahasa Abdul Rosyad

Siddiq, Jakarta: Akbar Media Eka Sarana, Cet. k2d09, h. 525.
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Artinya: “Dari Abu Hurairah: Bahwa seorang perempuaerkata: Wahai
Rasulullah suami ku menghendaki pergi bersama anakk
sementara ia telah memberi manfaat kepada ku daganwil air
minum untukku dari sumur Abi “Imbah”. Maka datarigla
suaminya. Rasulullah bersabda kepadanya :"Waha& keeil, ini
ayahmu dan ini ibumu, peganglah tangan keduanyaanyang
kamu kehendaki”, lalu anak itu memegang ibunyaRHAhmad
dan Imam Empat).

Berdasarkan hadits di atas, dipahami bahwa kategosk yang
dimaksud adalah seorang anak yang sudah mampu memidaunya
mengambil air di sumur yang diperkirakan berumuatdis tujuh tahun atau
mumayyiz Dengan demikian hadits di atas menunjukan bahwek aang
sudahmumayyizdiberi hak memilih sendiri untuk memilih bapak rpan
ibunya?®

Dari ayat-ayat al-Qur'an dan hadits di atas makasjebahwa
tanggung jawab untuk mengasuh dan memelihara apakpakan kewajiban
bagi orang tua, karena anak merupakan rahmat ABSAT yang akan
dimintakan pertanggungjawaban atas segala suaty diéakukan orang tua
pada anak. Dan apabila salah satu orang tuanyatidiak mampu

melaksanakan kewajibannya dalam hal ini dia seoyang kafir, fasiq, tidak

7 |bnu Majjah,Sunan Ibnu MajjahJuz I, Beirut: @r Al-Fikr, 1995, h. 739.

18 Satria EffendiProblematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer AsialiYurisprudensi
Dengan Pendekatan Ushuliyallakarta: Kerjasama Fakultas Syari'ah dan Hukslam UIN Jakarta
dengan Balitbang DEPAG RI, 2004, h. 168-169.
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dapat dipercaya ataupun yang lainnya maka bagiaedangnya itu hak
asuhnya menjadi gugur.
C. Syarat-syarat Hadanah
Hadanah dimaksudkan untuk mempersiapkan anak ke dalamu suat
kondisi, baik secara fisik maupun mental. Dan halmenjadi kewajiban bagi
orang yang mengasuh untuk menangani dan menyelahkggaekepentingan anak
yang diasuhnya dengan memperhatikan kemaslahatdmi ylengan adanya
kecakapan dan kecukupan. Oleh karena itu, untu&tadapnyelenggarakan hal itu
diperlukan cara-cara tertentu yang harus dimililehopelakuadanah Jika
syarat-syarat tertentu ini tidak terpenuhi satua smjaka gugurlah kebolehan
menyelenggarakaldanah Syarat-syarat itu antara lain:
a. Balig
Bahwa pelakuiadanah harusbalig, sebab anak kecil sekalipun sudah
tamyk, tetap masih membutuhkan orang lain untuk mengurusannya dan
mengasuhnya. Oleh karena itu, ia tidak boleh mersjarang lairt?
b. Berakal sehat
Bahwa orang yang gila dan kurang akalnya tidakrdigehkan untuk
melakukaniadanah® Karena mereka ini termasuk orang yang tidak dapat
mengurusi dirinya sendiri. Oleh sebab itu, ia tidadeh diberi tanggung

jawab untuk mengurusi orang lain.

19 peunoh Daly,Hukum Perkawinan IslamSuatu Studi Perbandingan Dalam Kalangan
Ahlussunnah dan Negara-Negara Islaiakarta: Bulan Bintang, Cet. ke-I, 1988, h. 403-4
2 Al-Sayyid al-Sabigpp. cit, h. 166.
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Orang gila tidak memiliki kewajiban untuk mengaskecuali jika ia
gila sebanyak satu kali dalam setahun misalnyaangi@pat menghilangkan
kewajiban mengasuh.Jadi kejiwaan seseorang pengasuh sangat menentukan
diperbolehkannya atau tidak dalam memelihara aGa&kagai orang yang
terganggu jiwanya dipandang tidak mampu memeliaaek dan orang yang
semacam ini tidak dipaksa untuk memegang ha#inah sebagaimana

disyari’atkan Allah dalam Surat al-Bagarah ayat:286

WRD e tONTHED  + S Se  CXNEGHERD oo

s AV AP ESRRO
Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuangdn
kesanggupannya®

Orang yang memelihara anak terganggu kesehatanyjayakan dapat
mempengaruhi anak asuhanya baik secara tingkahralapun psikologis.
Mampu melakukan tugas pengasuhan anak (mampu niendid

Orang yang karena lemah badannya, sakit, cacatajasya, atau
sudah tua dan tidak mampu melakukan tugas untulgaseih anak, maka
tidak berhak melakukakadanah®
Memiliki sifat amanah dalam mendidik anak.

Orang yang curang atau tidak memiliki sifat amatidék aman bagi

anak yang diasuhnya dan tidak dapat dipercaya untudakukan

h. 57.

21 i
Ibid.
2 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur'an Depag &, cit, h. 72.
23 zakariya Ahmad Al-BarryHukum Anak-Anak Dalam Islardakarta: Bulan Bintang, 1977,
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kewajibannya dengan baik. Bahkan mungkin anak kanameniru atau

berkelakuan seperti orang yang mengasufhya.

. Merdeka

Karena budak tidak berkuasa atas dirinya sendeiaa di bawah
kekuasaan tuannya), sehingga tidak mampu mengunusan orang laiff.

Ibnu Qayyim berkata: tentang syarat-syarat merdektdaklah ada
dalilnya yang menyakinkan hati. Al-lmam al-Malikrkata tentang seorang

laki-laki yang merdeka punya anak dari budak pereanpya:

. g) V) 0S8 s ¢ O Viay g 21 0}

Artinya: “Sesungguhnya ibunya lebih berhak teripadmaknya selama
ibunya tidak dijual, jika ia jual maka hdedanahnya berpindah
dan ayahnya yang lebih berhak atas anaknya”.

Seorang budak, tidak berhak memelihara anak, maskyemiliknya
mengizinkan, sebab budak dikuasai oleh tuannyaplepgang dikerjakan

untuk tuannya. Jadi kesimpulannya bahwa anak yaegdeka itu hak

24 Al-Sayyid al-Sabigloc. cit, h. 166.
% Abdurrahman al-Jazirpp. cit, h. 457-458
% Al-Sayyid al-Sabigpp. cit, h. 170.
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pemeliharaannya jatuh pada ibu kemudian ayah. Kal@k hamba hak

pemeliharaanya jatuh pada pemilikriya.

f. Jika pelakuradanahitu ibunya, maka disyaratkan dia belum menikahgden

laki-laki lain.

Dalam sebuah hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Abawud

dijelaskan sebagai berikut :

\{.:&LJGSTJA‘ ol sy A&\%&o&f‘@\fﬁ%ﬁwjj&é.b-
Ol cslsm &) (Smmy cslin &) oy csleg o ghoy OSTI l O) bl s
&LJT:V.LAJC\AFA&\LSL&A&‘J}M)L&J%c@@jf&gd‘)bijCL'giLboLg\
(3315 5l olg)) Zg.f&ﬁé Lo oy 3>

Artinya: “Telah menceritakan kepadaku ‘Amru bin @y dari ayahnya, dari
kakeknya Abdullah bin ‘Amr: Bahwa ada seorang pemgmm berkata
(kepada Rasulullah): Wahai Rasulullah! Sesunggulamgdku ini aku yang
mengandungnya, air susuku yang diminumnya, daniltkkido tempat
berkumpulnya (bersamaku). Sesungguhnya ayahnyarneaceraikan aku,
dan ingin memisahkannya dariku. Maka Rasulullah SAlaftsabda:
“Kamulah yang lebih berhak (memelihara)nya, selakamu tidak

menikah”.(H.R. Abu Dawud).

Hukum ini berkaitan dengan ibu kalau menikah lagnghn laki-laki
lain. Tetapi kalau menikah dengan laki-laki yangsihalekat kekerabatannya
dengan anak kecil tersebut, seperti paman daringgamaka halkadanah-
nyatidaklah hilang. Sebab paman itu masih berhak daresalahiadanah

Dan juga karena hubungannya dan kekerabatannyaamlengak kecil

“’Moh Rifa’i, Tarjamah Khulashah Kifayatul AkhyaBemarang: CV. Thoha Putra, 1978, h.

352.
28 Al-lmam Abu DawudSunan Abi Dawudluz II, Beirut: Daal-Kutub al-‘limiyah, 1996, h.

150
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tersebut, sehingga dengan begitu akan bisa bersikapgasihi serta
memperhatikan haknya, maka terjadilah kerja samg g@mpurna di dalam
menjaga si anak, antara si ibu dengan suami yangitia

Berbeda halnya kalau suami barunya itu orang #&@sungguhnya jika
laki-laki lain ini mengawini ibu dari anak kecilda maka dianggap tidak bisa
mengasihinya dan tidak dapat memperhatikan kepggartianak dengan baik.
Karena nanti akan dapat mengakibatkan suasanatanpk kasih sayang,
keadaan ini dapat menimbulkan bakat dan pembawesnkarang baik?

Menurut Imamiyah (al-Syafi'i, al-Maliki, al-Hanafgl-Hambali, al-
Ja'fari), bahwa hak asuh bagi ibu gugur secaraakktrena perkawinannya
dengan laki-laki lain, baik suaminya itu memilikadith sayang kepada anak
maupun tidak?®

Senada dengan itu, ibu yang menikah dengan sedta&intpki yang
asing bagi anak yang diasuh, yakni orang yang tidaknpunyai hubungan
kerabat atau nasab, maka hak ibu tersebut guguk umelakukamadanah
Kecuali jika ada keperluan-keperluan mendesak yaeguntut agar ibu tetap

menjadi pengasuh anak tersebut demi kemaslahatannya

. Islam

Ja'fari',

h. 417.

29Al-Sayyid al-Sabigpp. cit, h. 170
$9Muhammad Jawad Mugniyyall-Figh 'Ala Al-Maighib Al-Khamsah, Figih Lima Mazhab:
Hanafi, Maliki, Syafi'i, HambaliTerj. Mansur A.B, et. al., Jakarta: Lentera, ®etlV, 1999,
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Para ulama’ fikih berbeda pendapat mengenai syaratFugaha
Mazhab al-Syafi'i dan al-Hambali mensyaratkan Islaagi pelakuzadanah,
sehingga seorang istri yang kafir tidak berhak keédan hadanah terhadap
orang Islam, karena tidak ada hak penguasaan tgrhgd dan dikhawatirkan
akan menyesatkan anak dari agamanya. Namun bejikatias orang yang
diasuh itu kafir maka orang tua yang muslim maugafir kedua-duanya
berhak melakukahadanah?!

Sedang fugaha’ Mazhab al-Hanafi dan al-Maliki kicmensyaratkan
Islam bagi pelakuiadanah karena Rasulullah telah memberikan hak pilih
kepada seorang anak untuk diasuh oleh ayahnyalgkamg atau ibunya yang
kafir. Di samping itu dasakadanah adalah kasih sayang dan hal itu tidak
akan terpengaruh dengan adanya perbedaan dgama.

Jika salah satu dari syarat-syarat tersebut tidghehuhi, maka hak
seseorang akan gugur. Para ulama’ berbeda penchpafenai apakah hak
hadanah kembali kepada seseorang jika syarat-syarat terselah dipenuhi
atau kembali, yaitu:

1. Ulama’ Mazhab al-Maliki berpendapat bahwa jika guga hak itu
karenauzur, seperti sakit, tidak mempunyai tempat tinggali ggargi haji,
kemudian penghalang itu telah hilang, maka halebers kembali lagi

kepadanya, tetapi jika penghalang itu berupa ménia ibu dengan laki-

3 Muhammad Alkhan dan Mustofa Al-Baghil-Figh Al-Manhaj ‘Ala Mazhab Al-lmam
Al-Syafi’i, Damaskus: Daal-Qalan, Cet. ke-VIII, 2008, h. 186.
32 \Wahbah Zuhailipp. cit, h. 7297.
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laki lainnya yang bukan mahram anak atau beperdgsgan tanpazur
kemudian penghalang itu hilang, yakni dengan adgmeraeraian baik
karenaralaq, fasakh maupun meninggalnya suami atau telah kembali dari
bepergian, maka hal tersebut tidak bisa kembali kagadanya, karena
menurut mazhab ini penghalang daldradanah adalah unsur yang
idfirari (memaksa).

2. Ulama’ Mazhab al-Hanafi, al-Syafi’i, dan al-Hambb&rpendapat bahwa
jika hak hadanah itu gugur karena adanya penghalang, maka hak itu
kembali lagi kepadanya setelah penghalang itu gjlé@ik penghalang
idrirari (tidak dapat diusahakan, seperti sakit) maupurglpeang yang
ikhtiyari (dapat diusahakan, seperti menikah lagi, bepeageufasia).

D. Urutan Pelaku Hadanah
Dalam hal terjadinya perceraian, selama tidak addn&l yang melarang
dan anak belum memiliki kemampuan untuk memilihkangulah yang paling
berhak untuk mengasuh anaknya, karena ibu memplagti sayang yang lebih.
Di samping itu wanita pada umumnya lebih seringwmnah sedang laki-laki

banyak mempunyai pekerjaan di luar rumah. Halesugi dengan hadits Nabi:

L},ZCJL;STJA\O\LNJ&\J{&thQ&c@\Q&c%ﬁOgjﬁéb
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c,JT:vlujwaﬁé\&p&\kjy)ujwc@wjzgd\sbijcL'gZ.Uaob_\
B(291> sl elg)) u}cﬁﬁxl Lo« é"T
Artinya: “Telah menceritakan kepadaku ‘Amru bin Sy dari ayahnya, dari
kakeknya Abdullah bin Amr: Bahwa ada seorang petemgberkata
(kepada Rasulullah): Wahai Rasulullah! Sesunggutaneakku ini

aku yang mengandungnya, air susuku yang diminumdga, di
bilikku tempat berkumpulnya (bersamaku). Sesunggalayahnya

telah menceraikan aku, dan ingin memisahkannyakwaiaka

Rasulullah  SAW bersabda: “Kamulah yang lebih berhak
(memelihara)nya, selama kamu tidak menikah”.(H.Bu Dawud).

Hadits tersebut menjelaskan bahwa ibulah yang kerhtuk memelihara
anaknya selama ibu itu tidak menikah lagi deng&nl#ki lain. Apabila ibunya
menikah lagi maka hakadanah tersebut beralih kepada ayahnya. Alasan yang
dapat dikemukakan adalah bahwa apabila ibu dak sraebut menikah, maka
besar kemungkinan perhatiannya akan beralinh kepadminya yang baru dan
mengalahkan atau mengorbankan anak kandun@bemikian pula seharusnya
dengan bapak, karena kalau bapak kawin dengan peesmlain, besar
kemungkinan perhatiannya akan beralih kepada ystrimng baru dan ini pun
dapat mengurangi bahkan mengabaikan falGnah-nya. Namun para ulama’
belum ada yang memberikan syarat ini (belum kaveingdn perempuan lain)
berlaku pada pelakhiadanah laki-laki, mungkin karena bapak dalam keluarga
adalah sebagai kepala rumah tangga sehingga meaipotoyitas yang lebih

dari pada perempuan.

250.

33 Al-lmam Abi Dawud 0p. cit, h. 150.
% Ahmad Rofig,Hukum Islam Di Indonesjalakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000, h.
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Dalam kitabAl-Majmu’ Syarh Al-Muhazzamenyebutkan bahwa apabila
ibu sudah menikah, atau seorang budak, atau kafinudian ibunya ibu sakit
maka si ayah yang berhak melakukadanah apabila belum menikah.

Jika anak tersebut telalmumayyiz maka hak hadanah diberikan
sepenuhnya kepada anak untuk memilih diantara kedary tuanya. Dalam hal
urut-urutan orang yang berhak melakukdadanah Mazhab al-Syafi'i
menetapkan tiga kemungkinan, yaitu:

a. Apabila anak mempunyai kerabat laki-laki dan pereamp maka
didahulukan ibu dari pada ayah, kemudian ibu daridan seterusnya ke atas
dengan syarat ada hubungan hak waris dengan ampakild mereka tidak
ada hubungan hak waris maka ayah yang lebih berhallekukan hak
hadanah Kemudian ibu dari ayah dan seterusnya ke atagamegyarat ada
hubungan waris. Apabila pada tingkat ini tidak ,adeka yang berhak
adalah kerabat yang paling dekat dengan ketenteib&t yang perempuan
didahulukan dari kerabat laki-laki. Apabila merglga tidak ada, maka yang
berhak adalah keturunan menyamping seperti: saymEeEmpuan, saudara
laki-laki dan seterusnya.

b. Apabila anak hanya mempunyai keluarga perempuaa sagka ibu
didahulukan, kemudian ibu dari ibu, ibu dari ayan cdeterusnya ke atas.
Kemudian saudara perempuan, saudara perempuagnidki perempuan dari

saudara perempuan ayah, anak perempuan dari sdakidigki ibu, dengan

% Al-lmam an-Nawawipp. cit, h. 428.
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ketentuan didahulukan yang sekandung dari pada ytdgk, dan
didahulukan yang seayah dari pada ibu.

c. Apabila anak hanya mempunyai keluarga yang laki-ls&ja, mereka
didahulukan ayah, kemudian kakek, saudara laki-leindung seayah,
saudara laki-laki dari ayah yang sekandung atayabe&emudian anak dari
saudara laki-laki ayafi

Al-Sayyid al-Sabiq dalam kitabnya al-Figih al-Suhnmmenambahkan
mengenai anak yang tidak mempunyai kerabat satwypaitn;

Talanl) ehas o el 8 e oSH OB 3 1S 0B

Artinya: “Maka apabila sudah tidak ada satupun kerabatnyaaken hakim

bertanggung jawab untuk menetapkan siapakah oraagg ypatut
menanganhadanah”.

Jika anak yang masih kecil tersebut tidak mempukgaabat di antara
muhrim-muhrimnya di atas, atau punya tetapi tidampu melakukamadanah
(asuhan) maka berpindahlah tugas tersebut ke tgreyamasabah yang laki-laki
dari muhrim-muhrimnya di atas sesuai dengan hukamgyada dalam hukum
waris.

Hak asuh tersebut berpindah ke ayah si anak, kemuwayah dari ayah
(kakek), kemudian ke saudara laki-laki sekandung dgah, dan seterusnya.
Seperti dalam urusan para ahli waris dan yang demdebih menguntungkan

bagi kepentingan si anak.

% Kamal Muchtarpp. cit, h. 141-142.
37 Al-Sayyid al-Sabigloc. cit,, h. 165.
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Demikianlah urut-urutan kerabat yang berhak unt@takukankadanah,
namun jika sudah tidak ada di antara kerabat-kertdyaebut di atas maka
pengadilan (hakim) bertanggung jawab untuk menetasiapakah orang yang
berhak atau patut untuk menangeaianahini.

Meskipun demikian, tugas mengasuh anak merupakaajikan istri, jika
seorang ayah yang lebih mampu untuk mendidik damgasaih anak maka tidak
menutup kemungkinan itu akan diserahkan kepada. &edara psikologis anak
ketika diasuh seorang ayah lebih baik dan menjehhgyang lebih bermanfaat
dan berguna, begitupun sebaliknya.

. Tenggang Waktu Hadanah

Pada dasarnya madadanah tidak terdapat batasan-batasan tertentu
dalam perkembangan anak, ketika anak tersebut Hidtgamaan dengan orang
tua. Anak akan selalu mendapatkan perhatian darm kssyang yang anak
menjadikan anak tersebut lebih baik dalam kehidnyp&anDi samping itu seorang
anak mempunyai kewajiban untuk berbakti pada kedamag tua.

Hadanah berhenti (habis) bila si anak kecil tersebut sutidak lagi
memerlukan pelayanan, telah dewasa dan dapatitseddiri, serta telah mampu
mengurus sendiri kebutuhan pokoknya seperti: makadiri, berpakaian sendiri,
mandi sendiri dan sebagainya. Dalam hal ini tidd& batasan tertentu tentang
waktu habisnya. Hanya saja ukuran yang digunakah tamyk dan kemampuan

untuk berdiri sendiri. Jika anak kecil dapat menabkath yang benar dan salah,
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dan tidak memerlukan pelayanan serta dapat memeéihituhan pokoknya
sendiri, maka&adanahnyatelah habis.

Para ulama’ sepakat hadladanah terhadap anak itu di mulai sejak anak
masih kecil sampaiamyz. Dan mereka berbeda pendapat apakah/haknah
itu tetap setelah madamyz. Menurut Ulama’ Syafiiyyah, tidak ada batasan
masa waktu tertentu untuk mengasuh anak. Anak &ap tinggal bersama
ibunya sampai bisa menentukan pilihan apakah tinggesama ibunya atau
bapaknya. Apabila anak sudah sampai pada tingkatlian disuruh memilih,
apakah akan tinggal bersama bapaknya atau iburgia® nak laki-laki memilih
tinggal bersama ibunya, maka boleh tinggal bersamaya pada malam hari dan
dengan ayahnya di siang hari, agar bapak bisa wuligngla, jika anak itu
perempuan maka ia boleh tinggal bersama ibunya gdan malam, tetapi bila
anak memilih tinggal bersama ayah dan ibunya md&kukan undian, bila anak
diam (tidak memberi pilihan) maka anak diputuskar bersama ibuny3.

Sementara menurut Ulama’ Malikiyah, masa asuhahk Ekalaki adalah
dari lahir sampabalig, sementara masa asuhan anak perempuan adalahi sampa
menikah dan didukhuli oleh suaminija.

Adapun masalatkhiyar,*® Mazhab al-Syafi'i berpendapat bahwa anak

laki-laki yang sudah berumur tujuh tahun, maka &lkrinemilih antara ibu dan

% Muhammad Jawad Mughniyyabp. cit, h. 418.

% Hasby Ash-ShiddieqyHukum-Hukum Fikih IslamJakarta: Bulan Bintang, Cet. ke-V,
1978, h. 311.

40 Khiyar adalah menentukan yang terbaik dari dua hal (atsih) untuk dijadikan orientasi.
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bapaknya. Menurut Mazhab al-Maliki dan al-Hanafak adahiyar, akan tetapi
jika anak sudah mampu berdiri sendiri, makan, betiga dan beristinja’ sendiri,
maka ayah lebih berhak terhadapfiya.

Mengenai hakkhiyar anak perempuan, al-Syafi'i mendasarkan bahwa
apabila anak laki-laki punya hddhiyar maka anak perempuan juga mempuyai
hak yang sama. Sedang Abu Hanifah berkata ibu ledihak kepadanya sampai
haid dan menikah. Al-Maliki juga berpendapat baliwealebih berhak kepadanya
sebelum menikah dan didukhuli oleh suaminya, sdltk ada hukum yang
menyuruh mereka untuk memilih, dan tidak mungkipisdéihkan dari ibunya.
Maka ibu lebih berhak terhadapnya sebagaimanawsabsrumur tujuh tahufi.
Dalam kaidah fighiyyah mengatakan:

Cislall by de )l Je ale¥) O3 a3

Artinya: “Tindakan imam terhadap rakyatnya harus dikaitkaendan
kemalakahan.”

Kaidah tersebut bersumber dari perkataan al-Sybh&fwa kedudukan
Imam terhadap rakyatnya sama halnya dengan kedndwké terhadap anak
yatim. Sehingga dapat dikatakan bahwa pertimbargamaslazah-an sangat
dituntut dalam konsepsi hukum Islam dengan syaesndlasah-an yang
dimaksud adalah keaslakah-an seutuhnya. Oleh karena itu, faktor

pertimbanganmaslakah yang dijadikan kerangka acuan penetapan Kiagar

“Muhammad Jawad Mughniyyalet. cit, h. 419.
“|bid, h. 419.
43 Muchlis Usmanop. cit h. 150.
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anak haruslah yang sesuai dengan kepentingan andudtan kepentingan orang
tua.

Lain dari pada itu, dalam KHI (Kompilasi Hukum Isiadi Indonesia Bab
XIV Pasal 98 ayat 1 disebutkan bahwa:
“Batas usia anak yang mampu berdiri sendiri atawada adalah 21 tahun,

sepanjang anak tersebut tidak bercacat fisik maupental atau belum pernah
melangsungkan perkawinaff”.

Setelah anak tersebummumayyiz yang berwajib (pemerintah atau
pengadilan yang berhak menentukan siapa di antadmakya yang berhak
mengasuhnya demi kebaikan anak) sekiranya kedwssiga baiknya, anak yang
bersangkutan diserahkan untuk menentukan pilihgnapakah ikut ibu atau
bapaknya?

Mendidik anak pada dasarnya merupakan kewajibangotaa. Maka
dalam mendidik anak tidak ada batasan waktu yatas,jekarena hal ini
merupakan hak bagi anak. Untuk memperoleh hak éarajiban sebagai anak
dari orang tua, maka kedua orang tua masih memptayggung jawab untuk
melaksanakannya.

Dalam Islam setelah anak lahir telah dibuat ketetdpagi orang tua atau
orang yang bertanggung jawab. Agar mengasuh sémgalt dan berbuat baik

pada anak dengan menegakkan hak-haknya baik yamnkpitae dengan

4 Direktorat Pembinaan dan Peradilan Agama Isl&wompilasi Hukum IslamJakarta:
Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agaraml|Blepag RI, 2001, h. 58.
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kehidupan dunia ataupun akhiratnya. Maka bagi pmiigaatau pemegang
hadanahwajib untuk melakukan yang terbaik bagi kepentingaaknya.
F. Biaya Hadanah

Pemeliharaan anak juga mengandung arti sebuahuagggwab orang
tua untuk mengawasi, memberi pelayanan yang sewasBerta mencukupi
kebutuhan hidup dari seorang anak oleh orang telanfitnya, tanggung jawab
pemeliharaan berupa pengawasan dan pelayananpsextakupan nafkah anak
tersebut bersifat terus menerus sampai anak tdrgsdmcapai batas umur legal
sebagai orang dewasa yang telah mampu berdirirs€ri8iiaya pengasuhan sama
halnya dengan biaya menyusukan anak. Biaya ters&mumasuk bagian
kewajiban memberi nafkah, yaitu dengan penjelashagai berikut:

a. Apabila suami istri masih terikat dengan tali pevikean atau istri dalam masa
‘iddah karena dicerai oleh bapak si anak maka istrinyaydamendapat
nafkahnya sebagai seorang istri atau nafkah karemgalani masa iddah.

b. Dan apabila ibu telah menjalani ma8ddah-nya ia tidak berhak lagi
menerima nafkah dari bekas suaminya, karena itngadapat biaya susuan
dari ayah anaknya.

c. Apabila yang melaksanakan pengasuhan itu selainpdaa ibu, ia berhak
mendapat ongkos hidup anak, karena ia terikat dehggas melaksanakan

pengasuhan itu.

5 Amir Nurruddin dan Azhar Akmal Tarigatjukum Perdata Islam Di Indonesidakarta:
PT. Prenada Media, Cet. ke-1, 2004, h. 294.
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Berikut ini pendapat ulama’ mengenai uga@danahsebagai berikut:
1. Menurut al-Imam al-Syafi’i dan al-Hambali
Bagi hadinahberhak mendapat upah atas upah bagi pengasuhan yang
diberikan ayah, baik dia berstatus ibu sendiri nnaugrang lain bagi anak itu.
Al-lmam al-Syafi'i menegaskan bahwa manakala anakgy diasuh itu
mempunyai harta sendiri, maka upah tersebut diadail hartanya. Sedang
bila tidak, upah itu merupakan tanggung jawab ayahatau orang yang
berkewajiban memberi nafkah kepada afiak
2. Menurut al-Imam al-Maliki
Hadinah tidak berhak mendapat upah atas pekerjaannya atas
hadanah, akan tetapi Imamiyah berpendapat bahadinah mendapatkan
upah dari menyusui.
3. Menurut al-Imam al-Hanafi
Pengasuhan wajib memperoleh upah manakala sudah ddh lagi
ikatan perkawinan antara ibu dan bapak si anak,tidak pula dalam masa
‘iddah dalam talakaj'i .
Kemudian mengenai siapa yang harus menanggung /geéimah,
Ulama’ Imamiyah dan Hanafiyah berpendapat bahwéd épdinah diambil

dari harta anak tersebut, apabila anak tersebak fidinya harta, maka upah

6 Abdul Rahman al-Jazirioc. cit, h. 603.
4’Muhammad Jawad Mughniyyabp. cit, h. 418.
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hadanah menjadi tanggung jawabkadanah ayah atau orang yang
berkewajiban memberi nafkah kepada anak tersébut.
G. Peranan Ibu Dalam Mendidik Anak

Anak dilahirkan di dunia dalam kondisi serba kurdaggkap. Sebab
semua naluri, fungsi jasmaniah serta rohaniahnyanbderkembang dengan
sempurna. Oleh karena itu, anak mempunyai kemuagkyang panjang untuk
bebas berkembang, yaitu untidurvive mempertahankan hidup dan untuk
menyesuaikan diri dalam lingkunganriya.

Bentuk dan banyaknya pengaruh selama perkembamgdnbergantung
pada dua kondisi, yaitu pola keluarga dan siap@g@aganggota keluarga yang
ikut berperan? Dalam keluarga, hubungan anak dernigamya akan sangat
berbeda dibandingkan dengan hubungan ayahnya. S®bddbih berperan aktif
dan lebih dominan dalam hal merawat dan mendiddakaiKemudian jika ibu
bekerja di luar rumah dan anak diasuh oleh sana#tasa, tetangga atau tempat
penitipan anak maka hubungan ibu dengan anaknyasakegat berbeda.

Dalam fase penyusuan, setiap bayi yang normal al@rdambakan cinta
kasih dan indungan mesra dari ibunya. cinta kasgihmerupakan kebutuhan
primer dan kebutuhan kodrati, di samping kebutwitai mendapatkan air susu
dan pemeliharaan. Kebutuhan akan kasih sayandulmwdah tumbuh sejak awal

sekali dari kehidupan bayi. Yaitu sejak bayi adamiakandungan dan menjadi

48 1
Ibid.
49 Kartini Kartono,Psikhologi AnakBandung: Alumni, 1981, h. 112.
*0 Meitasari Tjandras®erkembangan AnalSemarang: Erlangga, 1978, h. 201.
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kebutuhan vital yang terbesar. Unsur cinta kasiliupskan semen-pengokoh
bagi pembentukan kepribadian. Oleh karena #upport psikologis berupa
indungan ibu dan kontak jasmaniah sewaktu menybawi itu sama nilainya
dengan perlindungan fisik dan kehangatan di dakdrimr ibu®*

Peranan ibu dalam keluarga adalah sangat pentiadpkad, dapat
dikatakan bahwa kesuksesan dan kebahagiaan kelsangmt ditentukan oleh
peran seorang ibu. Jika ibu adalah seorang waritey Yaik, maka kondisi
keluarganya juga baik. Sebaliknya, apabila ibu a&dalanita yang bersikap
buruk, maka kondisi keluarganya juga buruk.

Ibu adalah orang dan tempat pertama di mana anakdapatkan
pendidikan. Apabila ibu dapat menjalankan tugastdaggung jawabnya dalam
mendidik serta mengarahkan anak dengan baik, makeutiah generasi yang
baik. Generasi unggul yang tumbuh menjadi seseosamy berbudi luhur,
bertanggung jawab, dan berbakti kepada kedua otaagya. Sebab dalam
prinsip-prinsip pendidikan menurut ajaran Isl&kedua orang tua terutama ibu
harus memperhatikan beberapa hal sebagai berikut:

1. Menanamkan jiwa keimanan kepada Allah secara mumaiiu keimanan

“tauhid” yang tidak berbau kemusyrikan sedikit pun.

*1 Kartini Kartono,op. cit h. 101.
*2Ahmad Azhar BasyirHukum Perkawinan IslajmYogyakarta:Ull press, Cet. ke-XI, 2007,
him. 114.
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. Menanamkan rasa wajib memuliakan Allah atas kesadaahwa Allah Maha
Mengetahui kepada semua perbuatan manusia.

. Menanamkan rasa wajib menjalankan ibadah kepads# Alerutama ibadah
shalat yang merupakan sarana komunikastinueantara manusia dan Allah,
dengan cara langsung tanpa perantara apa darpsiapa

. Menanamkan rasa tanggung jawab kemasyarakatan.

. Menanamkan rasa wajib bersikap hormat kepada sedmalk congkak dan
sombong, baik dalam perbuatan maupun perkataan.

. Menanamkan rasa wajib bersikap sopan santun datiup,iberjalan sedang,
tidak terlampau cepat dan tidak terlampau lambatbibara sedang, tidak
terlampau keras dan tidak pula terlalu lembut.

Meskipun demikian, pada realitanya masih banyakydmg tidak dapat

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya denganSediagian ibu ada yang

sibuk dengan kariernya, ada yang malas melaksarakggung jawabnya, dan

ada juga yang menyerah untuk mendidik anak karenadrasa putus asa dan

tidak mengerti apa yang harus ia lakukan (tidak ikemilmu). Dengan

demikian, pendidikan dan perkembangan jiwa anakjaderierbengkalai dan

pada akhirnya rusaklah kepribadian sang anak.i®gatanak yang tumbuh dari

keluarga yang tidak memiliki kepedulian antara singan yang lainnya, tidak

mendapatkan kasih sayang, tidak mendapatkan bibirsgrta arahan yang

benar dari orang tua dan keluarganya akan menyahashak tidak mengenal

makna dari ikatan keluarga.
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Bahkan tidak diragukan lagi jika orang tua dalarhitiabu mengabaikan
tugas dan kewajibannya maka akan membuat pribadti mxenjadi buruk, baik di
mata keluarga maupun di masyarakat. Apabila tedghdi demikian, orangtua
tidak dapat menyalahkan siapapun, kecuali diringadsi. Baik buruknya
kepribadian anak adalah bukan mutlak kesalaharirgtapi, faktor dominan yang
menyebabkan ia demikian adalah orangtua (ibu). yaog tidak mendidik,
mengarahkan, dan membimbing anak sesuai dengamagama dan nilai-nilai
yang dapat diterima oleh masyarakat akan melahigkaerasi yang buruk. Allah

SWT berfirman :

JAdew &0 A A Lo de OO0 e
SRRV, Acd N3 g8 B2 6O =

B-0Ice@ s OHAORAD PN CO*3EB20->0
A Forde BO>0* I @ OcH o ANV OME ¢
FOORNOBRIR CG+I0+L B-UMwU>0 00w e
Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yasgandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang leiyaig mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh Beiba hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah meregagocapkan
Perkataan yang benar?® (QS. An-Nisa’: 9)

Mengingat bahwa ibu mempunyai keterkaitan batingyifih kuat dari
ayah. Maka, hal pertama yang harus diciptakan ké&harga terutama seorang
Ibu adalah menciptakan situasi dan kondisi yangduiseifi sehingga kendala
dalam mendidik anak, mengarahkan mereka terhadagnapgama, menciptakan

kepribadian yang salih akan lebih mudah. Karenayalsasa saling percaya dan

%3 Tim Penyusun Disbintalad\l-Qur'an Terjemah Indonesjalakarta: PT. Sari Agung, Cet.
ke- XX, 2005, h. 142.
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ikatan kasih sayang yang kuat antara lbu dan afeak,seluruh pihak keluarga
akan membentuk pribadi anak yang mandiri, kokolanag, serta hormat dan

patuh terhadap kedua orang ttia.

H. Konsep Maslahah Dalam Persoalan Hak Hadanah Terhadap Orang Kafir

Secara sederhamaaslakah itu diartikan sesuatu yang baik dan dapat
diterima oleh akal sehétDiterima akal, mengandung arti bahwa akal itu tdapa
mengetahui dengan jelas mengapa bisa demikianapSpgrintah Allah dapat
dipahami oleh akal, mengapa Allah memerintahkaniklam maksudnya yaitu
karena segala sesuatu itu mengandungnaédazah-an untuk manusia baik
dijelaskan sendiri alasannya oleh Allah atau tidak.

Sebagaimana dijelaskan al-Syatibi bahmaslazah atau kebaikan dan
kesejahteraan umat manusia merupakan sebuah dod#nin magisid al-
syarah.”® Maaqasid al-syai'ah yang secara substansial mengandung ke-
maslakah-an dilihat dari dua sudut pandang. Pertamaisid al-syari' (tujuan

Tuhan). Keduanagqzsid al-mukallaf(tujuan mukallaf).

*http://www.bayisehat.com/child-development-mainri@5/784-peranan-ibu-dalam-
pendidikan-anak.htndiambil pada hari Selasa tanggal 31 Mei 2011.

°5 Amir Syarifuddin,Ushul Figih Jilid 1I, Jakarta: Kencana Prenada Media Grougt, €e-V,
2009, h. 220.

*Muhammad Khalid Mas'udilsafat Hukum Islam dan Perubahan Sosigrj. Yudian W.
Asmin, Surabaya: Al Ikhlas, 1995, hal. 225
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Dalam Islam, tolok ukur nji'yar) manfaat maupun madharat (ke-
maslakah-an), sebagaimana dinyatakan al-Ghazali, tidak ddigambalikan pada
penilaian manusia karena amat rentan akan penghimgdngan nafsu insaniah.
Sebaliknya, tolok ukur manfaat damedarat harus dikembalikan pada kehendak
atau tujuan syari’at yang pada intinya terangkutardal-mahzdi’ al-khamsal’

yaitu:

1. Perlindungan Agamahifd ad-dn)
Perlindungan terhadap agama dalam Islam bisa diataruk aktif-ofensif,
tetapi bisa pula dalam bentuk pasif-defensif. Rddngan secara aktif-ofensif
bisa diwujudkan dalam bentuk penegakan sendi-seaghma secara
maksimal, seperti menyangkut prinsip-prinsip keiaranAllah dan hari
kemudian serta penghambaan secara total kepada peargipta melalui
amalan ritual. Sedangkan yang bersifat pasif-défelapat dilihat , misalnya
dalam anjuran jihad membela agama, pembasmiam-alitan sesat dan
sebagainya. Oleh karena itu, perlidungan agamaebéenarnya mengpver
pula jenis-jenis perlindungan terhadap prinsipgipgrdasar agama yang lafn.
2. Perlindungan Jiwah{fd an-naf$
lalah memelihara hak untuk hidup secara terhormatrdemelihara jiwa agar

terhindar dari penganiayaan, berupa pembunuhamtpegan anggota badan

>’Abu Yasid,Islam Akomodatif (Rekronstruksi Pemahaman IslaragabAgama Universa))
Yogyakarta: LkiS, Cet. ke-1, 2004, h. 77.
*% bid, h. 92.
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maupun tindakan melukai. Termasuk dalam kategometibara jiwa adalah
memelihara kemuliaan atau harga diri manusia derjglam mencegah
perbuatan gadzaf (menuduh berbuat zina), mencaki sgta perbuatan-
perbuatan serupa.

3. Perlindungan AkalH(ifd al-‘aql)
Adalah menjaga akal agar tidak terkena bahaya g¢k&en) yang
mengakibatkan orang yang bersangkutan tak bergagiadi masyarakat,
menjadi sumber keburukan dan penyakit bagi orangla

4. Perlindungan Keturunaimifd an-nas)
Adalah memelihara kelestarian jenis makhluk mandsia membina sikap
mental generasi penerus agar terjalin rasa peratmaldan persatuan di
antara sesama umat manusia. Misalnya, setiap adakkdlangsung oleh
kedua orang tuanya, perilakunya terus-menerusaligag diawast

5. Perlindungan Harteh{fd al-mal)
Tidak dapat disangkal bahwa kebutuhan manusia ladda benda merupakan
keniscayaan demi melangsungkan hidupnya di duniegse bekal bagi
kehidupan akhirat. Sebagai perhiasan hidup, hatald sebenarnya ibarat

pisau bermata dua. la berdimensi positif bila penggnya sesuai dengan

9 Muhammad Abu ZahrattJshul Figh,Terj. Saefullah Ma’sum, et. al, Jakarta: PT. Pustak
Firdaus, Cet. ke-Il, 1994, h. 549-550.

% bid, h. 550.

® bid, h. 551.
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prinsip-prinsip keadilan, namun ia juga bisa begtisi negatif apabila di-
tasaruf-kan secara zalim dan sewenang-werfang.

Dari penjabaran di atas dikatakatan bahwaslakah yang paling
mendasar dalam Islam adalah mashalah agama, yasit digioritaskan atas
maslakah-maslakah lainnya. Anjuran menegakkan sendi-sendislazah agama
dalam Islam, sampai pada batas harus mengorbaekésij¢nismaslasah lain
bilamana antar keduanya terjadi polarisasi. Hatampak jelas, misalnya, dalam
anjuran berjihad atau berperang demi tegaknya agEmancaman luar sampai
pada batas-batas harus mengorbankan jiwa dan emtéa sebagai taruhannya.
Sungguh pun pemeliharaan dan perlindungan terh@dep dan harta benda
tersebut merupakan bagian dari menegakkamlazah, namun ia berada di
bawah tingkatamaslakah agama?

Kenyataan seperti ini berbeda dengan pandangaafatiihiukum barat
yang sedari awal memang tidak memperhatikan poasigycukup terhadap
konstelasi agama (akhirat). Bahkan mereka tidakrseggan menjadikan akidah
maupun fitrah agama sebagai medium bagi tercapakegsentingan sesaat,
seperti mengeksploitasi akidah demi kepentingarntifojang sesungguhnya
sangat tempordt. Dengan kata lain, mereka memandang agama sebagahmh

lain yang tidak memiliki kelebihan, apalagi sakiesi

%2 Abu Yasid,op. cit.,h. 95.

%3 |bid, h. 65

% Said Ramadhan Al-ButhiDawabir Al-Maslahah F Al-Syarah Al-Islamiyyah Beirut:
Muassasah al-Ri&h, t.th., h. 55-56.
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Prioritas maslakah agama atasnaslahah-maslazah lain dalam Islam
dilandaskan, paling tidak, pada beberapa argunami:f

a. Kehidupan dunia pada hakikatnya merupakan sarartak umenggapai
kebahagiaan di akhirat.

b. Pokok-pokokmaslakah dalam Islam terangkum secara hierarkis ke dalam
lima jenis perlindungan, yakni perlindungan agarmpaylindungan jiwa,
perlindungan akal, perlindungan keturunan, perlngdun harta benda.

Pokok-pokokmaslazah di atas sengaja dibuat secara hierarkis, dan
mengandung makna yang dalam, bahwa perlindunghadap kemaslaszah-
an yang berada pada posisi lebih tinggi harus didahn dari pada
perlindungan terhadap keaslakah-an yang berada di bawahnya. Berdasar
urutan ini, perlindungamaslazah yang pertama (agama) harus ditegakkan
sungguh pun harus mengorbankan jamalakah yang ada di bawahnya.
Demikian juga dengan penegakasaslakzah urutan kedua (perlindungan jiwa)
harus diupayakan penerapannya bahwa sampai paaslsbas menafikkan
maslakah di bawahnya.

Sebagai contoh adalah diperbolehkannya meminum dhaang
sesungguhnya dapay menyumbat berfungsinya atalgkah urutan ketiga)
dalam kondisi tertentu di mana pemeliharaan jiwaitén maslasah kedua)
terancam. Dengan demikian, keberadaanaslakah urutan kedua

(perlindungan jiwa) diprioritaskan atas keberadasmlazah urutan ketiga

% Abu Yasid,op. cit.,h. 86-87.
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(perlindungan akal). Hierarki di atas menunjukkaapd&da kita bahwa
maslakah dunyaviyyah sebenarnya hanyalah bagian suboordinat dari
maslakah diniyyah yakni sebagai pengantar bagi kehidupan manusia.

c. Maslakah dunyawiyyah tidak dapat berdiri sendiri tanpaslakah diniyyah
dalam arti bahwa sebagai cabang aganaslazah dunyaviyyahmesti berada
dalam bingkai syari’at. Oleh karena itu, keberadaeslazah dunyaviyyah
mesti mengacu pada sumber-sumber ajaran agamaab@ikran maupun
hadits. Dari sini, menjadi jelas bahwa sebagai dujyata dari tesamaslakzah
adalah cabang dari hakikat agama, malalaszah (begitu jugamafsadal
sebenarnya bisa ditangkap sebagai buah dari hukkomi syara’ yang
berupawujizb, sunnah zaram, danibazah.

Oleh karena itu, pensyaratan Islam dalam kontek&nah memang
diperlukan dan dapat dikatakan sangat krusialbémarti bahwa ketikaadanah
itu jatuh ke tangan orang kafir, maka akan membalkery keselamatan agama
dari anak tersebut. Jadi, calon pemegang/aaknah itu wajib mengupayakan
keimaslakah-an jasmani dan rohani anak sesuai kemampuannya,ledam
mengutamakan keiaslakah-an rohani dari pada keaslakah-an jasmani.
Memang permasalahan hadanah lebih diprioritaskaa peaanita terutama ibu,
bila ia tidak bisa menjamin keselamatan rohani amaka baginya gugur hak
hadanahnya. Dalam pengasuhan bagi anak yang masih dalasa penyusuan

bisa dilakukan oleh ibu yang telah murtad, kareaankslazah-an daririyyah
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bagi anak yang masih dalam masa penyusuan akliéfadin-nafsdanhifd al-’aql,
sedangkan kemaslahatan agidah atau rohani aifdka¢l-dn) pada usia tersebut
ada pada tingkatalmjiyyah bahkan mungkinaizsiniyyahkarena anak belum bisa
menalar sesuatu. Setelah selesai masa penyusuka, hak asuhnya diberikan
pada pihak lain yang beragama Islam, kemudianadat@imayyizanak diberikan
hak memilih dengan siapa dia akan ikut pengasuhan.

Jadi, bisa disimpulkan bahwa penjagaan agama itap teharus
didahulukan dari pada penjagaan jiwa karena set@lasa penyusuan selesai,
anak harus diberikan kepada orang yang beragama Islipaya anak tersebut
tidak terus menerus diasuh oleh orang kafir selaabimya dapat membahayakan

agamanya.



